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Abstrak

Jamur Tiram putih (Pleurotus Ostreatus) merupakan makanan yang Kkini populer
dikalangan masyarakat karena produk olahannya yang semakin variatif dan tentu memiliki
kandungan gizi yang tinggi non kolestrol, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi
pengembangan usaha jamur Tiram melalui analisis SWOT di Desa Beringin Jaya Kecamatan
Simpang Raya. Teori-teori yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari jamur Tiram, cara
pembuatan jamur Tiram, faktor-faktor yang mempengaruhi usaha jamur Tiram, strategi
usaha, analisis SWOT. Populasi dalam penelitian ini adalah pengusaha jamur Tiram milik
bapak Mujiono, sampel di ambil dengan metode sensus, dimana populasi dijadikan sampel.
Tekhnik pengumpulan data di peroleh dari hasil wawancara dan dokumentasi. Kemudia
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis SWOT. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan peneliti diketahui dengan total skor dari hasil matriks IFAS yaitu
1,94. Sedangkan total nilai skor yang diperoleh dari matriks EFAS vyaitu 2,24. Berdasarkan
hasil matriks IFAS dan EFAS usaha jamur Tiram berada pada kuadran | yang artinya
mendukung strategi agresif atau pertumbuhan, usaha jamur Tiram memiliki kekuatan dan
peluang yang cukup kuat sehingga cocok menggunakan strategi SO (Strength-Opportunity).

Kata Kunci : Jamur Tiram, Analisis SWOT, Strategi

Abstract

White Oyster Mushrooms (Pleurotus Ostreatus) are a food that is now popular among the
public because the processed products are increasingly varied and of course have high
nutritional content, non-cholesterol. This research aims to determine the Oyster Mushroom
business development strategy through SWOT analysis in Beringin Jaya Village, Simpang
Raya District. . The theories used in this research consist of oyster mushrooms, how to make
oyster mushrooms, factors that influence the oyster mushroom business, business strategy,
SWOT analysis. The population in this research is Mr. Mujiono's oyster mushroom
businessman. The sample was taken using the census method, where the population was used
as a sample. Data collection techniques were obtained from interviews and documentation.
Then the data analysis used is descriptive analysis and SWOT analysis. Based on the results
of research conducted by researchers, it is known that the total score from the IFAS matrix
results is 1.94. Meanwhile, the total score obtained from the EFAS matrix is 2.24. Based on
the IFAS and EFAS matrix results, the Oyster mushroom business is in quadrant I, which
means it supports aggressive or growth strategies, the Oyster mushroom business has strong
enough strengths and opportunities so it is suitable to use the SO (Strength-Opportunity)
strategy.

Key word: Oyster Mushrooms, SWOT Analysis, Strategy
1. Pendahuluan
Kemajuan pertanian dalam aspek pangan salah satunya holtikultura, sekarang ini

difokuskan agar lebih memantapkan kualitas pangan, meningkatkan pendapatan, menaikan
pendapatan pangan, memulihkan perihal gizi dalam melewati penganekaragaman jenis bahan
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makanan (Pramudya dan Cahyadinata, 2012 dalam Untari, 2020). Adapun jenis tanaman
holtikultura yang bisa dijadikan sebagai bahan pangan dan juga bisa jadi sumber penghasilan
untuk petani adalah jamur.(Untari, 2020). Jamur Tiram putih (Pleurotus Ostreatus)
merupakan makanan yang kini populer dikalangan masyarakat karena produk olahannya yang
semakin variatif dan tentu memiliki kandungan gizi yang tinggi non kolestrol. Sumami
(2006) dalam (Egra, Kusuma dan Arung, 2018) menyatakan bahwa setiap 100 gram jamur
Tiram mengandung protein 19-35% dengan 9 macam asam amino; lemak 1,7-2,2% terdiri
dari 72% asam lemak tak jenuh, karbohidrat, tiamin, riboflavin, dan niasin merupakan
vitamin B utama dalam jamur Tiram selain vitamin D dan C, mineralnya terdiri dari K, P, Na,
Ca, Mg, juga Zn, Fe, Mn, Co dan Pb. Mikro elemen yang bersifat logam sangat rendah
sehingga aman dikonsumsi setiap hari. (Egra et al., 2018). Jamur Tiram (Pluerotus Ostreatus)
terbilang organisme saprofit, yang bisa hidup di atas media organik yang telah lapuk atau
mati. Nutrisi yang di perlukan sewaktu perkembangan jamur Tiram antara lain : fosfor,
blerang, kalium, karbon yang mana telah ada di dalam jaringan kayu yang telah lapuk hamun
terdapat jumlah yang tidak banyak. Maka dari itu jenis media penanaman dan juga lama
pengomposan (inkubasi) begitu berpengaruh terhadap nilai nutrisi dalam kemajuan
pembudidayaan jamur Tiram, (Sagaf et al., 2022). Jamur Tiram pada saat ini telah di
budidaya dan di lakukan sebagai salah satu jenis usahatani. Badan pusat statistik (BPS)
melaporkan, produksi jamur di Indonesia sebesar 63.15 ton pada 2022. Jumlah tersebut turun
30.15 % di banding pada tahun sebelumnya yang sebanyak 90.42 ton. ( Rizaty, 2023)

Untuk melakukan bisnis di butuhkan adanya strategi yang di gunakan untuk
pengembangan serta mempertahankan sebuah usaha dalam segala situasi dan kondisi. Dalam
menentukan strategi kemampuan bersaing yang tepat yang mana di terapkan pada suatu
bisnis, pembisnis perlu memperhatikan situasi dan kondisi pasar sambil melakukan penilaian
kedudukan atau posisi usaha bisnis di pasar. (Primadona et al., 2019). Strategi yaitu salah satu
rencana yang disatukan, juga pergabungan sehingga dapat menghubungkan antara kelebihan
strategi perusahaan dengan sebuah tantangan lingkungan. Dan juga dirancang pencapaian
tujuan utama dalam sebuah perusahaan melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi.
(Luthfiyah et al., 2021). Sangat penting bagi perusahaan untuk membuat strategi yang tepat
dalam rangka untuk mencapai tujuan. Pada umumnya perusahaan harus terus berusaha untuk
dapat memenuhi harapan para pelanggan yang dapat ditingkatkan dari waktu kewaktu seperti
dari segi kualitas maupun dalam bidang pelayanannya. Di dalam strategi yang baik terdapat
koordinasi tim kerja yang memiliki tema, serta mengidentifikasi faktor pendukung yang
sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan
dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif. (Shihombing et al., 2019).
Kecamatan Simpang Raya adalah satu daerah yang menghasilkan jamur Tiram di Kabupaten
Banggai. Usaha jamur Tiram di Kecamatan Simpang Raya sudah pernah berdiri beberapa
kali, tetapi sudah tidak beroperasi lagi. adapun usaha yang pernah ada namun sudah tidak
beroperasi lagi adalah usaha milik bapak Subhandi tempatnya berada di desa Sumber Mulya
Kecamatan Simpang Raya, bapak Subhandi yang saat ini berusia 54 tahun ini memulai
usahanya pada tahun 2018 dan Beliau merupakan pendiri usaha jamur Tiram pertama yang
ada di Kecamatan Simpang Raya. usaha milik bapak subhandi ini dalam setahun melakukan 4
kali produksi dengan jumlah produksi 3000 baglog/ produksi dengan waktu pemanenan 2
bulan. dan menghasilkan 5-10 kg jamur Tiram/hari, harga jual yang ditetapkan yaitu
Rp.20.000/kg. sebagaimana diketahui usaha tersebut telah berhenti beroperasi ditahun 2021,
hal yang menyebabkan berhentinya usaha tersebut yaitu karena bibit yang hanya bisa
didapatkan diluar daerah, memerlukan waktu cukup lama sehingga bibit sering mengalami
kerusakan saat tiba ditempat dan tidak dapat digunakan lagi, membuat bapak Subhandi
merasa rugi dan memutuskan untuk berhenti. Saat ini di Desa Beringin Jaya terdapat satu
usaha jamur Tiram yang masih beroperasi dari usaha yang pernah ada yaitu usaha milik
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bapak Mujiono yang saat ini berusia 38 tahun. sebagaimana diketahui usaha jamur Tiram di
desa Beringin Jaya Kecamatan Simpang Raya ini telah dimulai pada tahun 2020 sampai saat
ini, dalam 1 tahun melakukan 2 kali produksi baglog jamur Tiram, yang mana dalam 1 kali
produksi dapat memproduksi 5000 baglog atau 5-ton baglog dan menghasilkan jamur Tiram
sebanyak 30-40 kg /hari, Dengan waktu pemanenan sekitar 5 bulan (3 bulan panen normal, 2
bulan panen sisa), harga jual yang ditetapkan pada usaha jamur Tiram bapak mujiono tersebut
Rp25.000/kg.

2. Metode Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Beringin Jaya Kecamatan Simpang Raya.
Populasi dalam penelitian ini adalah pengusaha jamur Tiram milik bapak Mujiono, sampel di
ambil dengan metode sensus. Data yang di peroleh dalam penelitian ini yaitu data primer
yaitu data yang di peroleh langsung dari narasumber melalui wawancara dengan pelaku usaha
budidaya jamur Tiram dan data sekunder Data yang di peroleh dari instansi terkait di sebut
data skunder, yaitu data yang meliputi informasi mengenai daerah penelitian. Pengumpulan
data di lakukan dengan wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu
analisis deskriptif dan analiss SWOT.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Faktor Internal
Analisis lingkungan internal bertujuan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan
yang ada pada usaha jamur Tiram. . Kekuatan yang dimiliki usaha tersebut adalah tempat
budidaya milik sendiri, keahlian yang mumpuni dalam membudidayakan jamur tiram,
menghasilkan produk bermutu, hasil produksi tinggi, perawatan mudah, sistem pemasaran
yang baik. Sedangkan kelemahan yang dimiliki usaha tersebut adalah kurangnya dana dalam
pengembangan pembudidaya jamur Tiram, alat yang digunakan relatif sederhana, memiliki
produk yag tidak bisa disimpan ama, kurangnya tenaga kerja, sistem keuangan yang belum
maksimal.
3.2 Faktor Eksternal
Dari hasil penelitian pada usaha jamur Tiram di Desa Beringin Jaya Kecamatan
Simpang Raya Kabupaten Banggai di dapatkan peluang adalah selera atau minat masyarakat
terhadap makanan jamur Tiram, membuka potensi pasar didalam dan diluar kawasan, kondisi
ekonomi, hubungan baik terhadap pelanggan/pembeli jamur Tiram, sektor pemasok bahan
baku jamur Tiram, kebijakan pemerintah. Sedangkan ancaman yang di miliki adalah
munculnya pesaing usaha jamur Tiram dari luar daerah, penyakit hama/virus pada jamur
Tiram, iklim/cuaca panas, kurang memanfaatkan penggunaan teknologi saat ini.
3.2 Strategi Pengembangan
strategi merupakan proses penyusunan langkah-langkah ke depan yang
dimaksudkan untuk membangun visi dan misi organisasi, menetapkan tujuan
strategis dan keuangan perusahaan, serta merancang strategi untuk mencapai tujuan
tersebut dalam rangka menyediakan customer value terbaik. strategi pengembangan Usaha
Jamur Tiram di Kecamatan Simpang Raya, didapatkan skor masing-masing komponen pada
faktor internal dan eksternal yaitu
kekuatan =2,29
kelemahan =0,35
peluang =2,57
ancaman =0,33

Berdasarkan skor pada tiap-tiap komponen diatas apabila dijumlahkan masing-masing faktor
akan didapatkan selisih antara komponen kekuatan dan kelemahan sebesar 1,94 dan selisih
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total skor antara komponen peluang dan ancaman 2,24. Sumbu X dan Y menunjukkan posisi
strategi meningkatkan kualitas produk yang artinya mendukung strategi agresif atau
pertumbuhan karena sumbu X dengan nilai sebesar 1,94 dan sumbu Y berada pada posisi
peluang dengan nilai sebesar 2,24.

4. Kesimpulan

Hasil internal usaha budidaya jamur Tiram terdapat 5 kekuatan yaitu Tempat Budidaya
Milik Sendiri, Keahlian yang mumpuni dalam membudidayakan jamur tiram, Menghasilkan
produk bermutu, hasil produksi tinggi, Perawatan mudah, sistem pemasaran yang baik. Dan
kelemahan adalah Kurangnya dana dalam pengembangan usaha budidaya jamur Tiram, Alat
yang digunakan relatif sederhana,Produk tidak bisa disimpan lama, kurangnya tenaga kerja,
sistem keuangan belum maksimal. Berdasarkan hasil analisis lingkungan eksternal maka
diperoleh peluang yaitu kegemaran terhadap makanan jamur Tiram, membuka potensi pasar
di dalam dan diluar kawasan, kondisi ekonomi, hubungan baik terhadap pelanggan/pembeli
jamur Tiram, sektor pemasok bahan baku jamur Tiram, kebijakan pemerintah. Dan diperoleh
ancaman yaitu munculnya pesaing usaha jamur Tiram dari luar daerah, penyakit hama/virus
pada jamur Tiram, iklim/cuaca panas, kurang memanfaatkan penggunaan teknologi saat ini.
Strategi pengembangan yang diperoleh Strategi SO (Strenght-Opportunity) adalah gabungan
dari faktor internal (Strenght) dan faktor eksternal (Opportunity), strategi ini dibuat
berdasarkan pemikiran dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan
memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.
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